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								    				    BAB I PENDAHULUAN Pada bagian ini, akan diuraikan mengenai latar belakang dari penelitian tugas akhir yang dikerjakan. Setelah penjelasan latar belakang, akan ditentukan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, serta tujuan dan manfaat yang ingin dicapai. Dalam bab ini, akan ditentukan pula batasan-batasan dari permasalahan agar fokus penelitian ini lebih jelas dan terdapat asumsi-asumsi yang digunakan sebagai pembantu pengoahan data. Pada bagian pendahuluan, juga diberikan penjelasan singkat mengenai sistematika penulisan laporan tugas akhir ini. I.1 Latar Belakang Risiko telah menjadi bagian dari setiap perusahaan dalam melakukan kegiatan bisnisnya. Bagi perusahaan yang beroperasi secara kontinyu, risiko operasional dapat mengakibatkan dampak kerugian yang sangat besar sehingga perusahaan yang demikian harus dapat mengidentifikasi dan mengendalikan risiko-risiko yang ada. Ketidakmampuan perusahaan dalam mengelola risiko sangat berpotensi untuk mengganggu pencapaian tujuan-tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. PT Pembangkit Jawa Bali (PJB) merupakan perusahaan yang beroperasi secara kontinyu untuk memasok tenaga listrik ke sistem transmisi dan distribusi PT. PLN (Persero). Pendapatan yang diperoleh PT. PJB tergantung dari jumlah tenaga listrik yang dapat dipasok. Oleh sebab itu, PT. PJB harus menjamin keandalan setiap komponen-komponennya dalam sistem pembangkit yang ditempuh dengan cara melakukan perawatan pencegahan ataupun menggunakan sistem standby . Suatu sistem pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) terdiri dari 4 peralatan utama yaitu Water Treatment Plant, Boiler, Turbine, dan Generator. Boiler merupakan merupakan peralatan utama pada PLTU karena berfungsi untuk menghasilkan uap yang
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kemudian digunakan sebagai sumber pembangkit tenaga listrik. Salah satu komponen utama boiler dalam PLTU adalah Boiler Coal Firing System (BCFS) yang berfungsi memanaskan batu bara untuk memanaskan boiler. Subsistem BCFS mempunyai hubungan serial dengan sistem pembangkit, sehingga apabila subsistem BCFS rusak akan menyebabkan sistem pembangkit tidak dapat beroperasi. Subsistem BCFL terdiri dari 5 komponen utama yaitu: (a) coal feeder, (b) pulverizer/mill, (c) primary air fan, (d) steam coil, dan (e) primary air heater. Setiap komponen utama tersebut mempunyai hubungan serial dalam sistem BCFS, sehingga apabila terjadi kerusakan pada salah satu komponen tersebut akan menyebabkan sistem BCFS tidak dapat beroperasi. Pulverizer berfungsi untuk menghaluskan batu bara sebelum masuk boiler dengan cara melakukan penggerusan. Oleh sebab itu pulverizer merupakan salah satu komponen utama subsistem BCFS yang sering mengalami kerusakan. Untuk menjamin sistem pembangkit dapat beroperasi secara kontinyu, biasanya dipasang standby pulverizer yang digunakan untuk menggantikan fungsi pulverizer yang mengalami kerusakan. PT. PJB Unit Pembangkit Paiton I (UP Paiton I) memiliki sebanyak 5 unit pulverizer. Jumlah minimum pulverizer yang harus beroperasi adalah sebanyak 3 unit dan 2 unit pulverizer lainnya digunakan untuk sistem standby. Meskipun demikian, subsistem BCFS masih mengalami kerusakan akibat jumlah pulverizer yang dapat beroperasi pada waktu yang bersamaan kurang dari 3 unit. Hal ini menyebabkan PT. PJB kehilangan pendapatan yang cukup besar akibat sistem pembangkit tidak dapat memasok listrik ke PT. PLN (Persero). Oleh sebab itu perlu dilakukan analisis keandalan dari pulverizer sehingga dapat digunakan untuk menentukan berapa jumlah pulverizer yang dapat menjamin sistem pembangkit dapat beroperasi secara kontinyu dalam memasok tenaga listrik. Penentuan keandalan dari suatu sistem seperti pabrik petrokimia dan pembangkit listrik yang terdiri dari banyak subsistem dengan masing-masing subsistem terdiri dari banyak
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komponen merupakan suatu permasalahan yang kompleks. Menurut Laviron (1985) suatu permasalahan sistem skala besar (large scale system) dimana sebuah sistem terdiri lebih dari 40 komponen yang saling interkoneksi sangat sulit bahkan tidak mungkin dapat diselesaikan dengan model fault tree analysis (FTA). Windebank (1985) menyarankan untuk merepresentasikan suatu sistem yang kompleks sebagai suatu jaringan (network) dimana masing-masing busur (arc) menjelaskan sebuah komponen dan titik (node) menjelaskan hubungan antar komponen. Dengan Monte Carlo, keandalan masing-masing komponen disimulasikan untuk mendapatkan distribusi waktu antar kerusakan dan waktu antar perbaikan/penggantian sistem yang digunakan untuk menentukan keandalan sistem. I.2 Perumusan Masalah Penambahan jumlah pulverizer dalam subsistem BCFS pada satu sisi akan menurunkan tingkat risiko operasional perusahaan dan di sisi lain akan meningkatkan biaya investasi perusahaan. Penelitian ini akan mencari berapa jumlah pulverizer yang optimal sehingga dapat meminimumkan risiko operasional PT. PJB UP Paiton I. I.3 Tujuan Penlitian Penelitian ini bertujuan untuk : 1. Menghitung nilai risiko yang dikandung oleh UP Paiton I PT. PJB yang disebabkan oleh pulverizer dalam Boiler Coal Firing System. 2. Menentukan jumlah standby pulverizer yang dapat meminimumkan risiko operasional. I.4 Manfaat Penelitian Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 1. Memberikan informasi nilai risiko pada PT PJB UP Paiton I yang disebabkan oleh pulverizer.
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2. Memberikan informasi pada PT PJB UP Paiton I umlah standby pulverizer yang sebaiknya diadakan. I.5 Ruang Lingkup Penelitian Ruang lingkup penelitian terdiri dari batasan dan asumsi yang digunakan dalam penelitian tugas akhir. I.5.1 Batasan Batasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 1. Risiko operasional yang diteliti dibatasi hanya yang ditimbulkan oleh pulverizer pada subsistem BCFS di fasilitas Unit Pembangkitan Paiton I. 2. Risiko yang diteliti adalah risiko yang berkenaan dengan keandalan peralatan dalam operasional sehari-hari. I.5.2 Asumsi Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 1. Keandalan pulverizer baru diasumsikan sama dengan keandalan terbaik dari pulverizer sejenis yang pernah dioperasikan. 2. Tidak terjadi perubahan pada biaya-biaya selama penelitian. 3. Biaya operasi dan perawatan (penggantian komponen dan pemeliharaan) tidak dipertimbangkan dalam perhitungan. 4. Waktu perbaikan diasumsikan tetap dengan durasi 1 hari 5. Pada saat pergantian dari standby ke operasi, pulverizer melakukan proses perfect switching. I.6 Sistematika Penulisan Sistematika penulisan merupakan rincian susunan penelitian tugas akhir. Tujuan penentuan sistematika penulisan ini adalah untuk mempermudah penyusunan dan mempelajari bagian-bagian yang ada pada penelitian tugas akhir ini. Sistematika laporan penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
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BAB I PENDAHULUAN Bab ini berisi gambaran tentang latar belakang dilaksanakannya penelitian ini, perumusan masalah yang akan dibahas, tujuan yang ingin dicapai, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian serta sistematika penulisan pada penelitian tugas akhir ini BAB II TINJAUAN PUSTAKA Bab ini menyajikan tinjauan pustaka yang menjadi acuan dalam pengerjaan penelitian ini. Teori yang digunakan adalah Keandalan (Reliability) dengan tools tambahan FMEA dan FTA, dan juga Simulasi Monte Carlo yang digunakan untuk meniru waktu antar kerusakan dan waktu antar perbaikan dari setiap pulverizer. Selain itu akan diuraikan mengenai Manajemen Risiko (Risk Managment). Dengan menggunakan FMEA/FTA dan Manajemen Risiko diharapkan dapat diidentifikasi risiko-risiko operasional apa saja yang ditanggung oleh perusahaan yang ada dalam subsistem BCFS. BAB III METODOLOGI PENELITIAN Pada bab ini diuraikan tahapan-tahapan sistematis yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mencapai tujuan-tujuan penelitian yang telah ditetapkan BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum perusahaan yang menjadi objek penelitian dan proses produksinya. Juga berisi tentang pengumpulan data kualitatif dan kuantitaif mengenai kondisi perusahaan. Kemudian dilakukan pengolahan data menurut kerangka manajemen risiko hingga didapatkan nilai dan cara penanganan yang dipilih.
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BAB V ANALISA DAN INTERPRETASI DATA Bab ini berisi analisa hasil pengolahan data. Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi risiko pada subsistem BFCS, mencakup perbandingan tingkat risiko dari risiko-risiko yang didapat pada tahap sebelumnya dengan berdasarkan kriteria risiko yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada tahap ini juga disebutkan langkah penanggulangan/mitigasi risiko tersebut. BAB VI PENUTUP Bab ini merupakan tahap akhir dari penelitian ini yang berisi kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian tugas akbir ini dan serta saran yang dapat diberikan yang berkaitan dengan perbaikan kinerja di PT. PJB UP Paiton I dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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